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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belukang

Dalam Undang-Undang No, 2 Tahun 1989, tentang Sistem Pendidikan
Nasional. dinvatakan bahwa Pendidikan Nasional berakar pada kebudavaan
bangsa Indonesia dan berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, vang berfungsi
mengembangkan kemampuan dan meningkatkan mutu kehidupan dan martabat
manusia [ndonesia dalam rangka upava mewujudkan tujuan nasional.

Sehubungan dengan hal i, dimana dalam ketetapan MPR. No. II/MPR/
1993/ 1994:94 mengetahui GBIIN  dinyatakan bahwa "Pendidikan  nasional
bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha LEsa. berbudi  lubur,
berkepribadian, mandiri. maju, tangguh, kreatil, terampil, berdisiplin, beretos
kerja, prolesional, bertanggung j awab, produksi, schat jasmani dan rohani. "

Berdasarkan dengan uratan tersebut diaias, maka kebijaksanaan yang

ditetapkan dalam GBIN 1993 dalam Repelita V1 dengan dirumuskan u;&_@m.lain

e

meliputi: pelaksanaan pembinaan pendidikan lainnya. pengembangan kurikulum

dan buku. peningkatan peran serta masyarakat dan peningkatan cfisiensi dan
—d

efektivitus dan produktivitas pendidikan,
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Untuk mencapai sasaran dari kebijaksanaan itu, maka pimpinan sckolah
dituntut untuk meningkatkan mutu tenaga pengajar dan administrasi (staf)
maupun mutu keluarannya kejenjang lebih tinggi. schingga menjadi keharusan
bagi kepala sekolah dengan segala kecakapan dan kemampuannya dalam
memimpin menyelenggarakan Kegiatan proses belajar mengajar.

Menurut Drs. Panji Anograga (1990): 25) mengatakan bahwa

"Berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuan yvang telah ditentukan
sangat tergantung pada cara-cara pemimpin vang diprakiekkan oleh
orang-orang atasan itu. Sebaliknya elektivitas tidaknya scorang pemimpin
melaksanakan wigas kepemimpinannya, tidak terutama ditentukan oleh
tingkat keterampilan teknis yvang dimilikinya, akan tetapi lebih banvak
ditentukan  kualitas dan keahliannya menggerakkan orang lain untuk
bekerja dengan baik.

Dalam hal ini perlu ditckankan bahwa, scorang pemimpin vang baik
adalah scorang yang tiduk melaksanakan sendiri tindakan-tindakan vang bersifat
operasional tetapi mengambil Keputusan untuk kebijaksanaan dan menggerakkan
orang lain untuk melaksanakan Keputusan vang  diambil  sesuai  dengan
kebijaksunaan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Jadi dapat dikatakan bahwa pemimpin sescorang vang dikatakan sebagai

kemampuan dan  Ketrampilan  sescorang  yang menduduki jabatan  sebapaj

¥

pemimpin satuan kerja untuk mempengaruhi perilaku orang lain (bawahannya),

guna berfikir dan bertindak melalui prilaku vang positif dan memberikan
e —l]

kontribusi vang nyata terhadap pencapaian tujuan organisasi.



fad

Berdasarkan dari uraian itu, maka menurut Sondang P Siagian (1986 24)
mengenai elektivitas kepemimpinan sescorang dapat dilihat bahwa

. "Yang menjadi dasar utama dalam cfektivitas kepemimpinan seseorang bukan
pengangkatan atau penunjukan selaku kepala, akan tetapi selaku penerima
orang lain terhadap kepemimpinan berkat adanya Kelebihan terutama yang
dimilikinya. baik karena pengalaman, pendidikan prestasi kerja atau faktor
genetik.,

2. Efekufitas kepemimpinan seseorang tercermin dari Kemampuannya untuk
bertumbuh dalam jabatannya seperti terlihut dari peningkatan kemampuan
atau ketrampilan yvang dikembangkan.

3. Efekufitas kepemimpinan itu menurut adanya kemahiran untuk membaca

situast seperti yang berkaitan dengan iklim Kerja didalam organisasi vang
sering menampakkan gejalanya dalam berbagai bentuk seperti @ produktivitas
yang rendah.”

Dengan demikian kepemimpinan yvang efekuf sangat penting untuk
kelangsungan hidup organisasi dan keberhasilan organisasi dalam mencapai
wjuan,

Demikian pula halnyva Kepala Sekolah SLTP negeri 3 Bupon, dalam
upava meningkatkan  dan - mengembangkan  pola kepemimpinannya  dalam
pembinaan Kegiatan proses belajar mengajar dan hubungan kerjasama vang baik
diantara  segenap  perangkatnya, dengan  pemantapan  disiplin - kerja  dalam
pelaksanaan tugas organisasi mencapai tujuan.

Namun dalam pelaksanaan peranan kepala sekolah SUP Negeri 3 Bupon.
terlihat belum berjalan sepenuhnya hal ini disebabkar karena belum mantapnya
sistem pengawasan dan perencanaan yang dilakukan terhadap segala bentuk

pekerjuan sebagai akibat dan keterbatasan kemampuannya untuk melaksanakan



tugas tersebut dengan baik. schingga masih ditemukan adanya tenaga guru dan
stal administrasi dalam mengerjakan tugas yang diverikan oleh kepala sckolah
tidak terlaksana dengan baik.

Berangkat dari iwlah, tentunya membawa dampak yang berpengaruh
dalam usaha peningkatan mutu pendidikan di sckolah. Untuk itu penulis tertarik
mengungkap lebih jauh mengenai gejala tersebut dan sekaligus dijadikan sebagai
latar belukang masalah dalam pemilihan topik ini untuk dikaji dan dibahas lebih

jauh.

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah
Dalwm penulisan ini, penulis membatasi dirl hanva pada pelaksanaan
peranan  kepala Sckolah SLTP Negeri 3 Bupon dalam kaitannya dengan
penvelencearnan kegiatan proses belajar mengajar di sckolah tersebut dengan
berbagai upava-upava dalam pembinaannya schagai tindak lanjut dari usaha
peningkatan mutu pendidikan kepada seluruh peserta didik atau siswa-siswa.
Adapun rumusan masalah vang ditetapkan dalam penulisan skripsi ini
yang menjadi pokok pembahasan yaitu :
I. Bagaimana peranan Kepala Sckolah sebagai penanggung jawab Pelaksanaan
proses belajar-mengajar di SLTP Negeri 3 Bupon Kabupaten Luwu ?
2. Bagaimana peranun Kepala Sckolah sebagai pengawas terhadap kegiatan

proses belyjar-mengajar di SLTP Negeri 3 Bupon Kabupaten Luwu?
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3. Bagaimana upaya-upaya pembinaan Kepala Sekolah terhadap tenaga guru dan
stal’ administrasi dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di SLTP Negeri

3 Bupon Kabupaten Luwu ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untok mengetabui peranan Kepala Sckolah sebagal penanggung jawab
kegiatan proses belajar mengajar di SLTP Negeri 5 Bupon Kabupaten
Luwu

b, Untuk mengetahui peranan Kepala Sckolah  sebagan  perencana dan
pengawas dalam kegiatan proses belajar-mengajar di SLTP Negeri 3
Bupon Kabupaten Luwu

¢. Untuk mengetahui upaya-upaya pembinaan Kepala Sekolah terhadap
tenaga gurn dan stal administrasi dalam rangka  peningkatan mutu

pendidikan di SL'TP Negeri 3 Bupon Kabupaten Luwu.

-

Kegunaan penelitian

P

Schagai  bauhan  masukan Kepaln Sckolah SLTP Negeri 3 Bupon
Kabupaten Luwu dalam upaya pemantapan pelaksanaan peranannya
dalam rangka upava kegiatan proses belajar mengajar di sckulull....sul'hil-}ggu
dapat meningkatkan mutu pendidikan kepada seluruh peserta didik/siswa

di lingkungan sekolah tersebut.
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b. Mecrupakan bahan masukan dalam memperkaya dan  pengembangan
disiplin ilmu pengetahuan, khususnya pada disiplin ilmu administrasi

negara dan ilmu manajemen.

Keranghka Konseptual

Suatu kenyvataan dalam kehidupan organisasi bahwa scorang pemimpin
memainkan peran vang penting bahkan dapat dikatakan amat menentukan dalam
usaha pencapaian wjuan  vang Ielah ditetapkan  sebelumnva, baik  secara
individual maupun schagai kelompok, tidak dapat bekerja sendirian.

U'ntuk itu pemimpin  membutuhkan  kelompok orang lain  sebagai
bawahannva yang dapat digerakkan sedemikian rupa, schingga para bawahannya
memberikan  pengabdian dan kontribusinva pada organisasi. terutama cara
bekerja yang cfisien adalah pemimpin vang mampu menimbulkan, memelihara
dan mengembangkan usaha dan. iklim yang komperatil' dalam  kehidupan
organisisi.

Untuk mencapai kondisi yang demikian, maka scorang pemimpin tidak
seyogyanvit hanya mampu  berperan  sclaku  atasan vang  Keinginan  dan
kemauannya harus diikuti oleh orang lain atau bawahannya, tetapi harus pula
disertai  dengan  asckuabilitas  dikalangan  bawahannya, tidak, karena
pengangkatan, penunjukan  saja tetapi karena kualitas  kepemimpinan vang
mendorong jiwa dan semangat kerjasama dalam iklim yang demokratis diseluruh

tubuh organisasi yang dipimpinnya.



Karena pada hakekatnya seorang pemimpin itu adalah sctiap orang yang
mempunyai bawahan, dimana berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuan
sangat tergantung pada cara-cara memimpin yang diprakiekkan oleh pemimpin
itu.  Sebaliknya efektif’ tidaknya seorang pemimpin. melaksanakan tugas
kepemimpinannya, tidak terutama dibentuk oleh tingkat keterampilan teknis yang
dimilikinya. akan tetapi lebih banyak ditentukan oleh keahliannya menggerakkan
orang lain untuk bekerja dengan baik.

Dalam kedudukannya sebagai pemimpin dalam organisasi, scorang akan
dituntut oleh beberapa hal vang meliputi kumpuian peranan vang kompleks, dan
demikian pula peranunnya. Dalam keluasan peran dan fungsi, seorang pemimpin
harus dapat mendelegasikan wewenang dan. tanggung jawabnya kepada para
bawahannya sesuai dengan kedudukan yang ada dalam organisasi.

Schubungan dengan rangkaian kedudukan berjenjang vang sekaligus pula
berada dibawah kedudukannya, maka diperlukan kecakupan-kecakapan khusus
vang meliputi @ Pengetahuan mengenai hubungan manusia. kecakapan untuk
mengadakan Komunikasi dan Koordinasi serta kecakapan sosial dan kecakapan
teknik lainnva,

Tadi dapat dikatakan bahwa pelaksanaan dari peranan Kepala scknl'-i_ﬂ'u
dalam memimpin disckolah tersebut dapat diukur atau dinilai dari 1ingi{dml

1 Eaali ——_f
kemampuan dan kecakapan yang dimiliki dalam menggerakkan dan menjadi



motivator terhadap bawahannya dalam melaksanakan tugas yang welal diberikun
masing-masing.

Disamping itu kepala sekolah selaku penanggung jawab penuh atas
terlaksananva Kegiatan proses belajar mengajar dilingkungan sekolahnya vang
bertindak selaku administrator dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan dan
urusan-urusan intern sekolah dan ekstern sekolah.

Berdasarkan dart uraian yang dikemukakan diatas, maka untuk lebih
Jjelasnya mengenal arah dari penelitian ini penulis dapat mengetengahkan bentuk
kerangka Konseptual sehagai penggambaran alur pikiran dalam kaitannya dengan

pokok pembahasan vang diteliti seperti terlihat pada gambar / skema dibawah ini

PIMPINAN
PERANAN KEGIATAN PENINGKATAN
KEP. SEKOLALI ADMNISTRASIF »| PROSES L, | MUTU
SLTP. 3 BUPON BELAJAR PENDIDIKAN
MENGAJAR DI SEKOLAH
Ly | PEMBINAAN GURU

DAN STAF

Gambar 1. Skema Kerangka konseptual
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E. Metodologi Penelitian
1. Tipe dan Dasar Penelitian
a.  Tipe Penelitian
Dalam  penelitian ini, penulis menggunakan tipe penelitian  secara
deskriptif’ yaitu untuk memberikan pambaran mengenai Kepemimpinan
kepala sekolah dilihat dari pelimpahan wewenang dan tanggung jawab.
b. Dasar Penclitian
Adapun dasar penelitian yang digunakan yuitu survey, dengan maksud
mengadakan tnjauan langsung ke lokasi penelitian dengan demikian
diharapkan dapat mewakilt sejumlah populasi vang ada untuk penilaian
secara objekul
2. Teknik pengumpulan data
a. [nterview (wawancara)
Dengan melakukan wawancara kepada. beberapa informan yang
lebih mengetahui pokok permasalahan yang diteliti yaitn : Kepala
Sckolah, wakil kepala sekolah dan tata. usaha sekolah
b. Observasi (pengamatan) %
Dengan melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tugas kepala
scholah dalam pembinaan kegiatan proses belajar mengajar dan huh._m!.__-,m__,.'l
dengan para bawahannya di sekolah tersebut.

Kuesioner (Dafllar pertanyaan)

e
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Untuk memperoleh data dan informasi yang relevan dengan tujuan
penelitian  secara terperined  dan, akurat  dart  responden dengan
mengedarkan  pertanyaan  berdasarkan  pedoman  wawancara  Kepada.
responden.

Populasi

Populasi ialah pimpinan, guru tetap, guru honor, tenaga administrasi
siswir dan orang tua siswa dalam  lingkup SLTPN 3 Bupon yang berjumlah
1088 orung.
Sampel

Feknik penarikan sampel yvang digunakan adalah purposive sampling
vaitu memilih sampel dengan sengaja yang di anggap mampu dan mengetahui
masalah yvang ditelit. Adapun sampel vang di ambil sebanyvak 47 orang

dengan perineian sebagai berikut

- Giuru tetap 13 orang
- Guru honor 5 orang
- Pegawal administrasi 3 orang
= Orang W siswa 10 orang s s
- Siswa 16 orang
Jumlah 47 oriang ‘



5. Teknik analisa data
Dalam pencelitian ini, penulis menggunakan teknik analisa data dalam
mengolah dan mentabulasikan data dan informasi vang di dapatkan melalui
hasil wawancara dan pengedaran daftar kuesioner. Adapun teknik analisa data
vang digunakan vaitu analisa kuantitatil' dengan memformulasikan dalam
bentuk angka-angka dan tingkat persentase yang di capai dalam pelaksanaan
perunan  kepala  sekolah, selanjuinya  dijabarkan secara kualitatil dalam

rangkaian kalimat yang memperjelas angka-angka itu.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam pembahasan ini maka sistematika penulisan di

uraikan schagai berikut :

Bab pertama. vaitu pendahuluan vang meliputi latar belakang masalah.
pembatasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. kerangka
konseptual. metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, yaitu tinjavan pustaka yang memuat pengertian pemimpin dan
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administrator, pengertian perencanaan dan pengawasan, peranan kepala sckolah
sebagai perencana dan pengawas. .

-

Bab Ketiga, yaitu gambaran umum lokasi penelitian yang mencakup

sejarah berdirinya SLTP Negeri 3 Bupon, struktur organisasi, data keadaan

pegawai SLTP Negeri 3 Bupon, jumlah dan data siswa SL'TP Negeri 3 Bupon.

-



Bab keempat. vaitu memuat hasil penelivian dan pembabasan yvang
meliputi :© Peranan kepala sckolah schagai perencana dan pengawas  dalam
kegiatan proses belajur mengajar di SLTP Negeri 3 Bupon Kabupaten Luwu,
peranan kepala sckolah sebagai penanegung jawab  kegiatan proses belajar
mengajar di SLTP Negeri 3 Bupon Kabupaten Luwu serta upaya-upaya
pembinaan kepola sckolah terhadap tenaga guru dan staf’ administrasi dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan di SL'TP Negeri 3 Bupon,

Bab Kelima. sebagai penutup yang terdiri dari : Kesimpulan dan saran.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian

I

Pengertian Pemimpin dan Administrator

a.

Pengertian Pemimpin

Istilah kepemimpinan berasal dari kata dasar pimpin, vang artinya
himbing atau tuntun. Dart kata iwlah lahir kata kerja pemimpin artinya
membimbing atau menuntun, dan kata benda pemimpin yang artinya yang
berfungsi memimpin atau yang membimbing atau menuntun.

Dalam eksiklopedia administrasi yang disusun oleh staf dosen
Bului Pembinaan Administrasi UGM yang dikutip oleh Drs. Sadly Ad
(1987 : 2) vaitu:

“Bahwa  pemimpin  (leader) adalah orang  yang melakukan
kegiatan atau proses saling mempengaruhi orang lain dalam suatu situasi

tertenty, dengan melalui proses komunikasi  yang diarahkan guna
mendapatkan/mencapai tujuan-tujuan tertentu”,

-

Sedangkan  pendapat dari Henry Prawt Fairchild dalam  karyanya

“Directory of Society and Related Sciences™ vang dikutip dalam buku

-

ving sima karangan Drs. Sadly AD (1987 : 2) yaitu:

“Pemimpin dalam arti luas yaitu sescorang vang memimpin
dengan cara mengambil  inisiatif tingkah laku masyarakat secara
mengarahkan, mengorganisir atau mengawasi  usaha-usaha orang lain,
baik atas dasar prestasi, kekuasaan atau kedudukan. Sedangkan dalam arti
vang sempit pemimpin adalah  seseorang yang memimpin dengan alat-

/

/
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alat vang mevakinkan, sehingga para pengikut menerimanyva secara suka
rela”,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa scorang pemimpin
adalah orang yang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi  dan
menggerakkan orang lain dan melakukan kerjasama dalam organisasi
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya
Pengertian Administrator

Dalam usaha mencapai tujuan tersebut di atas, maka scorang
administrator tidak menjalankan sendiri kegiatan-kegiatan yang bersifat
operasional, dilaksanakan oleh orang-orang pelaksana sebagai bawahan.
L'ntuk berhasilnya proses penyelenggaraan pencapaian tujuan tersebut
sudah sewajarnya scorang administrator berusaha dan berdaya upaya
untuk  menggerakkan  dan  mengarahkan  segala  Kegiatan  terhadap
bawahnya, schingga dapat dihindarkan timbulnya pemborosan vang dan
waktu.

Untuk menjamin agar proses pencapaian tujuan itu berjalan
luncar. maka segala waktu yang berhubungan dengan proses pencapaian
tujuan terlebih dahulu perlu diperhitungkan dan dipertimbangkan dengan
sematang-matangnya melalui proses perencanaan. Kemudian dalam usaha
kerja sama antara manusia dalam usaha mencapai tujuan perlu diadakan

pengaturan  dan penyesuaian  hubungan tugas, wewenang dan langgung
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Jawab antarn anggota yvang satu dengan anggota  yang lainnya, dalam
rangkaian kegiatan pelaksanaan tugas kegiatan.

Dalam  proses pelaksanaan  keseluruhan  kegiatan untuk
memperoleh Karya/hasil - dalam proses kelangsungan administrasi yang
dilukukan olch orang-orang yaitu sebagai berikut:

. Administrator (Kepala Administrasi)
Adalah orang-orang vang menentukan tujuan dan kebijaksanaan,
memberikan garis-garis besar yang akan digunakan sebagm pedoman
pokok dalam pelaksanaan kegiatan guna mencapai tujuan organisasi.

2. Manajer (Pimpinan pelaksanaan kerja)
Adalah  orang-orang  yang  memimpin  penyelenggaraan  kerja,
menggerakkan  orang  lain, mendavagunakan  sarana-sarana  dan
lasilitas yang ada untuk mencapai tujuan organisasi.

3 Stal (Pembantu Ahli)
Adalah orang-orang yang karena keahliannya dan kecakapuan serta
kemampuannya  dalam  bidang  tertentu  bertugas  membantu
administrator dan manager dalam kegiatannya untuk m-.:nuupui‘i';'iju_:m -
Organisasi. i

4. Pegawai (Pekerja)
Adalah orang vang secara langsung digerakkan oleh manajer untuk
bertindak  sesuai pelaksana  yang  menyelenggarakan  pekerjaan,

schingga menghasilkan karya-karya vang dibarapkan dalam usaha
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pencapaian  organisasi. Demikian  tugas-tugas dari  administrator

scbugai pelaksana  dan  penyclenggara tugas  pekerjaan  dalam

organisusi mencapai tujuan yang teluh ditetapkan.
Pengertian Perencanaan

Ial yang sagatl penting diketahui dalam setiap  kerja sama individu
dalam kelompok ialah maksud dan tujuan kerjasama tersebut dan harus jelas
mengetahui metode pencapaiannva. Bila usaha kelompok itu ingin dapat
efektil. maka orang-orang dalam kelompok itu harus mengetahui apa vang
diharapkan untuk penyelesaiannya,

Berdasarkan dan itulah vang dimaksud dengan peranan  perencanaan
vang merupakan  landasan pokok dari semua peranan manajemen. tal ini
menyangkut pemilihan diantara beberapa  alternatil’ usaha kegiatan  untuk
waktu vang akan datang bagi setiap unit yang berada dalam suatu organisasi
secara  keseluruhan,  Untuk  melaksanakan  maksud  tersebut  diperlukan
pemilihan dari tujuan-tujuan/sasaran dan menentukan cara pencapaiannya.

Dari uraian tersebut di atas, maka perencanaan ialah keputusan untuk
wakiu yang akan datang, apa yang akan dilakukan, bilamana akan dilakukan
dan siapa yang akan melakukarn. Sckalipun waktu yang akan datang jarang
dapat diperkirakan secara tepat, terutama faktor-faktor di luar jangkauannya,
tetapt  dengan proses  intelektual - perencanaan  akan  dapat mendekati

kebenaran, Hal ini berdasarkan atas pertimbangan bahwa keputusan harus
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berdasarkan atas maksud/tujuan organisasi, pengetahuan dan perkiraan yang
diperhitungkan.

Jelasnya perencanaan dimaksudkan untuk memperoleh sesuatu dalam
waktu ving akan datang. dan usaha / cara yang efcktif untuk pencapaiannya,
oleh Karena itu perencanaan  adalah suatu keputusan apa yang diharapkan
dalam waktu yang akan datang.

Perencanaan bukan suatu tindakan tetapi suatu proses, vailu  suatu
proses yang ldak mempunyai penyelesaian  ataw titik akhir. Prose ini
dimaksudkan untuk mendapatkan pemecahan. Selama perencanaan dalam
proses tidak dibatasi berapa jumlah pembahasan sebelum diambil keputusan,
sebab mungkin  selalu  diadakan perubahan  baik sistemnya maupun
materinya, Hal ini dapat dimengerti karena sedikit  kemungkinan adanya
suatu perkiraan yang tepat, sebab Keadaan yang datang itu selalu berubah.
penuh dengan resiko dan tidak berketentuan.,

Berdasarkan dengan uraian tersebut, maka perencanaan mempunyai
dua komponen  yaitu bersifat optimis dan pesimis berdasarkan atas
kepercayaan  bahwa apa yang diinginkan tidak akan terjadi. Sedangkan yang
bersitat optimis berdasarkan atas Kepercayaan bahwa sesuatu dapat dilakukan
dengan harapan bahwa vang diinginkan akan terlaksana.

Berdasarkan i dapat dikemukakan pengertian perencanaan menurut
pendapat W.HL.Newman yang dikutip Soewarni Handayaningrat (1981 : 126)

yaitu:
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“Perencanaan adalah keputusan  apa vang akan dikeriakan untui
waktu vang akan datang, yaitu suatu perencanaan yang diproyveksikan dalam
suatu tindakan™.

Sedangkan pendapat Soewarni Handayaningrat mengenai pengertian
perencanaan (1981 : 127) vaitu:

“Scbagai suatu proses, karena perencanaan adalah suatu tindakan
pemilihan yvang terbaik  dan menguntungkan dari berbagai alternatif dalam
usaha pencapaian tujuan. Adapun perencanaan sebagai peranan manajemen
dimana pimpinan  wajib melakukan perencanaan sebagai pedoman dalam
Kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi, Sedangkan perencanaan scbagai
keputusan ialah untuk kejelasan  apa yang akan dilakukan. bila mana akan
dilakukan dan siapa vang akan melakukan.

Berdasarkan dari pendapat tersebut di 1as, maka dapat dikatakan
bahwa perencanaan adalah merupakan suatu  proses, vang dianggap suatu
fungsi dan dapat dianggap suatu Keputusan, sehingga segala Kegiatan yang
akan dikerjakan harus mempunyai pedoman yang memuat  mengenai
keseluruhan  gambaran kegiatan  vang dilakukan, kapan dilakukan dan siapa
vang melaksanakan.

Pengertian Pengawasan

Pengertian pengawasan dalam buku Soewarno (1981 : 143) MC.
Farlund  yang dikuiip dalam buku Socwarno (1981 : 143) yaitu: -,

“Pengawasan  ialah suate proses dimana  pimpinan itu  ingin
mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh /
bawahannya sesual dengan rencana, tujuan, perintah  atau kebijaksanaan
vang telah  ditentukan. Jelasnya pengawasan  harus berpedoman  terhadap

rencana yang  harus diputuskan, Perintah  terhadap pelaksanaan pekerjaan,
tjuan dan kebijuksanaan yang welah ditentukan sebelumnya™,



Sedangkan pengertian pengawasan menurut pendapat  dari Henry
Favol vang dikutiloleh Mifta Thoha (1983 2 48) yaitu:

“Pengawasan  terdini dari pengujian apakah segala  sesuatu
berlanesung sesuai dengan rencana vang telah ditentukan dengan instruksi-
instruksi yang telah diberikan  dan dengan prinsip-prinsip  yang telah
digarishan. la bertujuan mewujudkan atau menemukan kelemahan-kelemahan
dan kesulahan dengan maksud memperbaikinya dan terulangnya kembali™.

Dari keseluruhan pengertian pengawasan  yang telah dikemukakan di
atas pada umumnya mengandung maksud bahwa pengawasan itu adalah
agar scluruh  Kegiatan organisasi dapat berjalan sesuai dengan rencana
semulu.  Dengan  pengawasan  dimaksudkan  pula untuk  memperbaiki
kesaluhan, penyimpangan, ketidak sesuaikan dengan penyelenggaraan
tugas pekerjaan serta wewenang  yang telah ditentukan sebelumnya. Artinya
pengawasan bukan hanya mencari dan ditvjukan mendapatkan kesalahan,
akan tetapi adalah mencari kebenaran terhadap pelaksanaan tugas.

Jadi pengawasan adalah sebagai usaha untuk menjamin erlaksananya
segala ketentuan-ketentuan dari keputusan ataupun kebijaksanaan vang telah
digariskan dan ditetapkan didalam organisasi.

Dari uraian di atas, maka pada dasarnya pengawasan lerdiri atas tiga
tingkatan yaitu:

I. Merupakan penentuan tujuan atau target, rencana kerja dan anggaran
berdasarkan  ketentuan-ketentuan  yang  berlaku.  ataupun vang

dipersiapkan sendiri.
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2. Mengadakan evaluasi secara terus menerus sampai dimana pelaksanaan
dari apa yang dimaksudkan diatas, ini adalah penentuan hal yang
sehenarya.

3. Mengadakan perbandingan antara  yang scharusnya dengan kegiatan-

kegiatan vang dilaksanakan. Dalam artian dapat menilai hasil-hasil
vang telah dicapai dan yang dilaksanakan  dengan tujuan/target  yang
telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dari pelaksanaan  kegiatan vang telah dikerjakan  atau
dilaksanakan, maka perlu dilakukan  kunjungan langsung pada tempat
Kerja guna mengidentifikasikan permasalahan  yang dihadapi  yang
selunjutnya memberikan  pengaraban dim  bimbingan  didalam

penyelesaian setiap hambatan-hambatan vang dihadapi.

B. Peranan Kepala Sekolah Sebagai Perencana dan Pengawas

Fungsi Sebagai Perencana

Sebelum suatu kegiatan pendidikan disekolah dimulai, maka olch
kepala sckolah  yang dibantu  oleh segenap tenaga guru dan administrasi
perlu menyusun suatu program Kerja tahunan yang Kegiatannyva mencakup
kegiatan yang sifatnya umum, Kkurikulum, Kkesiswaan, personalia,
perlengkapan/ peralatan, keuangan dan hubungan masyarakat.

Sedangkan pengeioloan administrasi  prose belajar mengajar atau

program  rencana pengajaran,  dimana scorang Kepala  sckolah  selaku



penanggung jawab atas pengelolaan administrasi tersebut untuk selanjuinya
dilimpabkan kepada urusan Kurikuler untuk mengkoordinir jalannya urusan-
urusan di bidang kurikuler disckolah. Demikian pula pada urusan kesiswaan,
urusan administrasi dan urusan hubungan dengan masyarakat masing-masing
dikoordinir oleh kepala sckolah dalam membantu menunaikan tugas dan
tanggung jawab.

Berikut penulis dapat uraikan mengenai penjabaran program rencana
Kerja vang harus diperhatikan di dalam penyusunan rencana kerja pada
setiap urusan tersebut di atas yaitu sebagai berikut:
a. Urusan Administrasi yang terdiri atas:

1) Pengelolaan  administrasi - kepegawaian  dengan  ruang  lingkup

Kegiatannya yaitu :

a) Inventarisasi personali/pegawai

b) Pengusulan formasi pegawai

¢) Pengusulan pengangkatan, kenaikan tingkat/golongan dan Mmutasi

d) Mengatur usaha kesejahteraan sosial dan -~

¢) Mengatur pembagian tugas, bila ada guru sakit, cuti atau pensiun

2) Pengelolaan administrasi  perlengkapan dengan ruang lingkup
kegiatannya vaitu:
a)  Perencanaan kebutuhan dan biaya

b) Pengadaan peralatan/barang inventaris




4)

c) Penyimpanan dan penyaluran, serta pemeliharaan  dan
penghapusan barang inventaris sekolah

d) Pengaturan tata perlengkapan sekolah

Pengelolaan  administrasi  perpustakaan  dengan  ruang  lingkup

kegiatannya yaitu:

a) Pencatatan koleksi bahan kepustakaan

b) Pengelompokan koleksi dengan memberi kode-kode tertentu

¢) Pembuatan katalog yaitu daftar uraian keterangan suatu koleksi
agar mudah didapat.

d) Pemberian perlengkapan administrasi pada setiap koleksi

¢) Penyusunan koleksi pada rak-rak  yang mempermudah dalam
peluyanan

Pengelolaan administrasi keuangan dengan ruang lingkup Kegiatan

yaitu:

a) Kutipan daflar isian kegiatan (DIK) yang berisi perincian biava
sekolah menurut jenis pengeluaran/ mata anggaran

b) Buku registrasi surat perintah membayar uang.

¢) Buku harian yang mencatat pengeluaran dan penerimaan yang
dilakukan sctiap hari kerja

d) Buku Kas umum, dan arsip bukti pengeluaran

¢) Daltar penerimaan gaji dan uang lembur

1) Laporan keuangan /surat pertanggung jawaban kegiatan sekolah.




¢) Sumbangan pembinaan pendidikan (SPP) dan dana penunjang

pendidikan (DPP)

Urusan kurikuler dengan ruang lingkup kegiatan yaitu :

1)

Menyusun kalender pendidikan  dengan komponen  yang ada di

dalamnya vaitu:

a) Penerimaan siswa baru (PSB) dan hari-hari  pertama masuk
sckolah

b) Kegiatan belajar mengajar, dan bimbingan

¢) Kegiatan upacara sekolah/ bendera dan penentuan hari-hari libur
sekolah

Menyusun jadwal pelajaran dengan komponen vang ada di dalamnya

vaitu:

a) Bidang studi  yang memerlukan  pengkajian diletakkan  pada
hari-hari permulaan setiap mingga dan pada jam-jam- awal dulj
vang lainnya diletakkan pada pertengahan  terakhir s:.hap

minggu. .

b) Setiap pertemuan minimal memakan wakte selama 2 jam
pelajaran.

¢) Satu jam pelajaran memakan waktu 45 menit

d) Pergantian jam pelajaran bagi setiap guru bidang studi vang

leratur



C.

3)

Menyusun program semester dan satuan pelajaran,  dengan

komponen yang ada didalamnya yaitu:

a)

b)

Dengan pedoman pada buku petunjuk proses belajar mengajar
kurikulum SLTP
Program semester dan satuan pengajaran harus diperiksa kepala

sekolah sebelum dilaksanakan proses belajar mengajar dikelas.

Pengaturan kegiatan intra kurikuler, kokulikuler dan Ekstrakurikuler

dengan komponen yaitu:

a)

b)

Kegiatan intrakurikuler terjadwal melalui pelajaran  dalam
bentuk tatap muka

Kegiatan kokulikuler yvang dialokasi waktunya tidak tereantum
dalam strukiur program vang berfungsi untuk memperdalam
kemampuan yang didapat dalam kegiatan intrakurikuler
Kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan yang alokasi
waktunya tidak tercantum dalam struktur program dan berfungsi
memperluas kemampuan yang diperolech  melalui  kegiatan

intrakurikuler

Urusan kesiswaan dengan ruang lingkup kegiatannya yang mencakup

yailu ;

1)

Pengaturan  penerimaan  siswa  baru supaya dapat dipedomani

petunjuk yang berlaku
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7)

8)

Pengaturan program bimbingan penyaluran (3P), supaya dipedomani
petunjuk pelaksanaan BP/BK

Pengaturan penasihat  penilaian program studi dalam klaitannya
dengan paket bimbingan lingkungan pendidikan, disamping juga
mencakup  pemilihan  paket-paket  Keterampilan, jenis  kesenian
ataupun olah raga yang dapat dipilih.

Pengaturan kelompok belajar, berdasar dari prestasi  siswa dengan
tuyjuan  memudahkan  pembinaannya dan  berdasarkan  campuran
tingkat prestasi siswa (baik, sedang, kurang) dengan tujuan agar
terjadi peningkatan sebagai proses belajar antar siswa itu sendiri.
Penilaian kehadiran siswa, penting sckali dalam rangka pembinaan
disiplin maupun terhadap materi  yang belum mereka pelajari akuf
tidak hadir

Pengaturan  keaktifan kegiatan OSIS, ini dilakukan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, dan terutama ada kaitannya dengan kegiatan
ckstra Kurikuler

Pengaturan  mutasi siswa, supaya diperhatikan ketentuan  vang
berluku

Pengaturan penataran P4, ini dilakukan pada hari-hari masuk sekolah
dan bahan penyelenggaraan  disesuaikan dengan petunjuk  vang

berlaku.




9 Pengaturan buku induk registrasi siswa yang memuat komponen
yaitu: keterangan pribadi, tempat tinggal, kesehatan, latar belakang
pendidikan, keterangan sekitar perkembangan siswa dalam
lingkungan sekolah.

d. lHubungan sekolah dengan masyarakat dengan melalui  bentuk-bentuk
hubungan yaitu:

1) Mengikutsertakan stal sekolah dan siswa dalam kegiatan yang
dilakukan masvarakat scperti  acara kesenian, olah raga, kursus,
upacara hari nasional dan pelestarian lingkungan hidup.

2) Penyediaan [lasilitas scekolah untuk keperluan  masyarakat seperti
peminjaman ruang kelas untuk kegiatan  tertentu sepanjang tidak
mengganggu kelancaran pelaksanaan pendidikan disekolah.

3) Mengandung tokoh-tokoh masyarakat untuk memberikan ceramah,

> o b 5] s
penyuluhan sesuai dengan kemampuannya. '}

4) Mendayagunakan tokoh-tokoh  potensial  dalam  lingkungan -
masyarakal untuk turut menunjang pelaksanaan pendidikan seperti /

keterampilan, kesenian dan olah raga.

LN
—

Mengikutsertakan BP3 dalam menunjang pelaksanaan pendidikan
tanpa menambah beban yang memberatkan untuk pembayarannya.

Keseluruhan dart pelaksanaan urusan-urusan yang harus dilakukan
oleh kepala sekolah itu pada hakekatnya terperinei mengenai rencana

dan pelaksanaan program mengakar itu yang mencakup yaitu :




9

b)

c)

d)

¢)

Menyusun program tahunan dan semester. termasuk tugas
mengijar

Menyusun jadwal dan perubahan selama setahun/ per semester
Mengatur jadwal dan perubahan satuan pelajaran dan alokasi
waktunya

Mengatur tes  hasil  belajar/ujian  semester/tahunan,  Kriteria
penilaian, kenaikan kelas.

Pembagian tugas, motivasi dan penilaian program.

“ungsi Sebagai Pengawas
Fungsi Sebagai Pengawa:

Dalam menjalankan peranan pengawasan  yang harus dilalukan oleh

kepala sekolah ditujukan kepada seluruh komponen  yang ada  dilingkungan

sckolah yaitu : guru bidang studi, guru bimbingan penyuluhan, tenaga

administratif dan siswa-siswa vang ada.

Berdasarkan hasil pengawasan yang dilakukan oleh kepala sckolah

dengan tujuan vaitu:

a. Memberikan saran-saran perbaikan untuk masalah yang dikuasai

b. Mencatat hal-hal yang perlu dalam rangza penyempurnaan  sistem

pengajaran dengan melalui unit kerja lain.

¢. Melakukan kompensasi kasus dengan guru-guru bidang studi dengan

melalui kartu masalah, demikian pula pada tenaga administrasi  dalam

melaksanakan tugas vang diberikan.




d.

Dari hasil pengawasan ini dapat berperan sebagai alat koreksi untuk
memperbaikinya  dan sekaligus sebagai laporan hasil pengawasan
kepada atasan langsung c.q kepala Bidang Pendidikan Menengah Umum.
dan tembusan ke Kepala Department  Pendidikan dan Kebudayaan
Dacrah Tingkat 11

Untuk melaksanakan peran pengawasan ini, maka kepala sekolah
vang berwenang dapat menggunakan beberapa  alternatif”  teknik
pengawasan yaitu:
1) Kunjungan kelas

Dalam melaksanakan pengawasan ini, maka perlu  diperhatikan

beberapa hal antara lain yaitu:

a) Kunjungan dapat dilakukan dengan memberitahu lebih dahulu
atau tidak memberitahu lebih dahulu. Ini tergantung dari sifat
masalahnya,

b) Kunjungan dapat juga atas permintaan sekolah atau guru bidang
studi yang bersangkutan

¢) Sudah memiliki pedoman hal-hal yang akan dilakukan dalam
kunjungan tersebut baik yang berupa catatan-catatan

d) Sasaran Kunjungan dan tujuan harus sudah cukup jelas

2)  Observasi
Dalam melakukan pengawasan ini, maka perlu diperhatikan beberapa

hal antara lain yaitu;
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a) Obsgrvasi (pengamatan) harus sudah menguasal masalah
b) Observasi sedapat mungkin  tidak mengganggu kegiatan  proses
belajar mengajar disckolah
¢) Tujuan observasi dan sasaran observasi harus sudah jelas
d) Sudah disiapkan instrumen atau petunjuk observasi
3) Konprensi kasus
Dalam melakukan kegiatan ini, maka perlu diperhatikan beberapa hal
antara lain yaitu:
a. Tentukan kasus-kasus  yang ditemui baik berdasarkan hasil
observasi, kunjungan kelas atau laporan-laporan lainnya.
b. Diskusikan kasus-kasus tersebut dalam usaha mencari alternatif
pemecahan yang terbaik
¢. Hasil diskusi dicatat didalam notula dan mana yang periu ditindak
lanjut, oleh siapa dan kapan harus dilaksanakan,

4) Laporan Secara Tertulis o

L] . .
A,

Dalam rangkaian kegiatan ini, maka perlu diperhatikan hdl-hal " /

berikut ini yaitu ;

a) Laporan tertulis untuk sementara  dapat  untuk  mengatasic
keterbatasan petugas pengawas

b) Laporan itu hendaknya dititik beratkan pada segi kualitatf.




Setelah mengetahui beberapa teknik  pengawasan itu, maka

berikut ini dapat pula dipaparkan  mengenai  langkah vang harus

dilaksanakan dalam melakukan pengawasan disckolah antara lain yaitu:

I} Persiapan

Kegiatan persiapan yang perlu dilakukan adalah :

i)

b)

<)

Penyusunan program pengawasan dan organisasi

Penyiapan instrumen atau alat untuk mengawasi  dan alat
pengelolaan pengawasan.

Pengarahan atau penjelasan teknis pelaksanaan pengawasan, dan
perkembangan terbaru mengenai petunjuk pelaksanaan pendidikan

di sckolah .

Pelaksanaan pengawasan

Da

a)

b)

c)

lam pelaksanaan pengawasan ini dengan memuat hal berikut:

Pelaksanaan pengawasan harus kontinwberkelanjutan pada masa
yang akan datang.

Untuk mengetahui keberhasilan pengawasan, maka Ilpdrlu ada
pengawasan awal semester dan berkelanjutan  sampai-akhir
semester.  Untuk  keberhasilannya  kita  dapat  melihat
perkembangan dengan membandingkan hasil pengawasan awal
dengan pengawasan akhir

Pelaksanaan pengawasan tidak boleh menggangpu Kegiatan proses

belajar mengajar di sckolah
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d) Corak pengawasan bukan menggurui tetapi bersifat pemecahan

N

masalah bersama dengan bimbingan pengawas

Pengawasan harus mencakup teknik administratif’ dan  teknik
edukatif

Perangkat dan bekal harus di bawah oleh pengawas yaitu
penguasaan materi yang akan diawasi, instrumen-instrumen, katu
masalah dan lain-lain, serta edaran atau ketentuan lain yang belum

diketahui / dimiliki oleh sekolah

3) Evaluasi kegiatan pengawasan dan tindak lanjut

a)

b)

Evaluasi hasil pengawasan yang terdiri atas:

- Program pengawasan apakah dapat dilaksanakan dengan baik
sesuai dengan rencana Kerja

- Instrumen apakah sudah mantap, atau masih perlu untuk
disempurnakan kembali

- Hasil-hasil pelaksanaan pengawasan

- Masalah-masalah  yang  dihadapi  dalam  pelaksanaan
pengawasan atau hasil pengawasan

Tindak lanjut hasil pelaksanaan pengawasan yang terdiri atas:

- Langkah-langkah pembinaan atau permasalahan yang masih
ditemukan untuk diperbaiki

- Program pengawasan selanjutnya untuk diperhatikan dan

dimantapkan dalam pelaksanaan sclanjutnya
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Evaluasi hasil pengawasan dilakukan secara kontinyu atau

berkelanjutan dan pada akhir semester dilakukan penilaian secara

menyeluruh, guna diketahui  Kendala dan hambatan dalam

pelaksanaan pengawasan yang dilakukan.

C. Strategi Mengajar dan Proses Pembelajaran

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Lippit dan K. White serta

Richard Anderson vang dikutip dari Moch. [dochi Anwar (1987 : 93) mengenai

persoalan mengajar, dapat disimpulkan bahwa dalam bentuk model-mobel

teoritis pada saat mengajar akan dijumpai betapa kompleknya peran mengajar

itu. Kita akan menghadapi beberapa variabel yang kompleks. Karena itu perlu

mengatur strategi dalam proses belajar mengajar,

Iilda Taba mendeiinisikan soal strategi mengajar scbagai suatu pola dan

urutan tingkah laku guru untuk menampung  semua variabel penting secara

sadar dan sistematis yaitu sebagai berikut:

1

LIPS ]

Tujuan serta proses pencapaiannya
Siswa dan latar belakangnya
Isi serta struktur pelajaran
Gava mengajar
v

Persvaratan dan set up lembaga

PPada strategi mengajar dimana bimbingan dan penyuluhan

maksimal.

para siswa diberikan instruksi cara menjawab pertanyaan serta pemecahan
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masalah, sedang pada strategi yvang bimbingan dan penyuluhannya ialah bahwa
siswa dituntut dengan pertanyaan-pertanyaan  yang menjurus  pemecahan
masalah. sedangkan strategi  guru memberikan persoalan yang diajukan guru
tanpa bimbingan lebih lanjut.
Adapun strategi mengajar dapat dikemukakan yaitu:
1. Metode mengajar yvang induktif dan deduktilf
a. Metode mengajar yang induktif
Pada prinsipnya induktif mempunyai arti pendekatan dari hal
yang khusus kepada hal yang umum/dari sebagai hal ke hal yang sifatnya
keseluruhan, Dari variabel ke hal yang universal. Cara belajar yang
menggunakan  prinsip-prinsip itu disebut dengan pengajaran pendekatan
induktil.
Adapun langkah-langkah dalam pendekatan  proses  belajar

mengajar induktif yaitu:

Pengajar memilih bagian dari pengetahuan yang akan diajarkan

Pengajar memberikan contoh-contoh spesilik dari bagian pengetahuan

itu disajikan untuk diketahui oleh siswa.

- Pengajar memberikan contoh-contoh tambahan dengan maksud untuk
membuktikan hipotesis yang diajukan

- Menyimpulkan suatu bagion  dari pengetahuan yang merupaklan

kesimpulan yang terbukti menyatakan guru atau siswa,




Metode mengajar deduktif

Rasa heran, perubahan yang terjudi terhadap sikap siswa tadi
sudah  Kita lihat. bahwa mengajar  tidaklah - mentransfer  pengetahuan
saji, tetapi juga mengubah sikap, interest, apresiasi dan tirgkah laku
yang tampak atau nyata.

Karena itu dapat dirumuskan bahwa:

- Antara mengajar dan belajar terjalin hubungan erat  yang tak dapat
dipisahkan

- Mengajar merupakan pembuatan keputusan profesional dan
penjabaran  dari  keputusan tersebut ke dalam tindakan yang
menyebabkan belajar menjadi elisien.

- Keterampilan mengajar dapat dipindahkan dan dapat dipelajari.

Proses Belajar

Belajar adalah mengingat, mengeni, menerangkan, menganalisis,
mensintensis, mengevaluasi, berpikir, merasakan, percaya. berpartisipasi,
melaksanakan dan masih banyvak lagi aspek-aspek belajar.

Belajar adalah setiap perubahan dari  setiap tingkah laku yang
merupakan pendewasaan / pematangan yang disebutkan oleh satu kondisi
dari organisme.

Agar probabilitas keberhasilan itu dapat lebih ditingkatkan secara
efektif, kita harus dapat menerima empat dalil utama vaitu:

- Belajar itu menambah pengetahuan
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- Belajar itu pada dasarnya menurut hukum dan dapat diduga
- Walaupun predisposisi dan proses belajar sebelumnya mempengaruhi
prestasi siswa
- Interaksi siswa yang produktif’ biasanya menghasilkan belajar vang
lebih banyak dari pada yang dapat dicapai oleh siswa atau pengajar.
2. Partisipasi Aktil dari Belajar
Secara ideal adalah bila siswa terlihat akuf dalam pencapaian tujuan
belajar. Guru dapat membantu  memberikan bimbingan yang terurai,
sechingga upaya-upaya siswa dan kegiatannya adalah relevan, efisien dan
berhasil. Namun , belajar dapat juga berlangsung tanpa diketahui dan sccara
kebetulan, Banyak rasa takut dan sikap yang telah dipelajari bila siswa ikut
serta atau tidak mempunyai minat untuk belajar.
Penting untuk dikemukakan juga bahwa ribuan orang telah bekerja
dengan cat minyak, namun bukan pelukis vang baik dan beberapa orang

o~

dewasa bekerja tiap hari di depan kelas, namun tak pernah menjadi guru
yvang baik. Sekedar melakukannya tidaklah mesti lm:ngllusilkar; pclaj'ara.rtu"j
yang diinginkan dan efektif, tetapi dalam keterlibatan  yang sangat akuf
dalam mempelajari dan mempercepat proses belajar, Upaya aktif tersebut

adalah pencerminan dari motivasi siswa partisipasi aktif tersebut dapat

berupa teramati atau prilaku berpikir.
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Interaksi Guru dengan Murid / Siswa

Suatu pembeda penting antara seorang siswa yang efisien dan tlidak
efisien adalah bagaimana seorang siswa memanfaatkan gurunya scbagai
sumber dayanya sendiri. Siswa yang tidak efisien atau belum dewasa
memauniaatkan gurunya seperti benalu.

Pada tahap awal dari setiap siswa mungkin sama sekali tergantung
pada guru. Hal ini dapat terjadi pada setiap siswa. Scorang siswa yang
cerdas yang sedang belajar keterampilan yang sama sekali baru, akan sama
tergantung kepada guru. Bila seseorang meningkat keterampilannya dalam
proses belajar mengajar, ia sering dapat memulai pelajarannya sendir tanpa
seorang guru, Meskipun demikian hampir setiap hal bimbingan dari seorang
guru yang terampil akan sangat cepat pelajarannya. Demikian pula siswa
vang lelah lanjut ke tingkat lebih tinggt untuk menyempurnakan pelajaran
mercka. Kemampuan untuk memudahkan belajar adalah keterampilan
profesional yang khusus dari sescorang pendidik.

Berikut dipaparkan mengenai ciri dari mengajar yang baik menurut
Dr. Sockartawi (1995 : 38 — 44) vaitu:

l. Mengajar yang efisien
Menurut Medley dalam buku (Soekartawi) dijelaskan ada 4
karakteristik dari mengajar yang elisien:
a. Penampilan mengajar (penguasaan bahan ajar), persiapan mengajar

dan sebagainya
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b. Cara mengajar (pemilihan model instruksi, alat bantu mengajar dan
evaluasi vang dipakai)

¢. Kompetensi dalam mengajar

. Pengambilan keputusan yang bijaksana

mempelajari Silabus

Ditiap lembaga pendidikan kadang-kadang dijumpai adana
perbedaan  dalam pembuatan silabus ini, namun pada dasarmya dapat
dikategorikan dua bagian:

a. Silabus telah disiapkan olch lembaga pendidikan yang bersangkutan.
Dalam hal seperti ini, maka mengajar harus mengikuti silabus
tersebut.

b. Silabus disiapkan sendiri oleh pengajar. Kcjadian seperti ini jarang
terjadi, namun bila memang demikian maka pengajar harus membuat
silubus tersebut, kemudian digjukan oleh lembaga pendidikan vang
bersangkutan untuk mendapatkan persetujuannya.

Menetapkan tujuan dan kelompok sasaran

Walaupun tujuan ini telah ditetapkan disilabus, sebaiknya perlu
ditctapkan twjuan  instruksi umum (TIU) dan Tujuan Istruksi Khusus

(TIK). Hal ini dikarenakan tujuan yang ditetapkan disilabus adalah

sangatl singkat.

TIU dan TIK seccara umum adalah perpaduan dari bahan ajar

vang diberikan. Setiap bahan ajar yang diberikan harus dierientasikan




BAB III

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya SLTP Negeri 3 Bupon

SLTP Negeri 3 Bupon didirikan pada tahun 1994 dengan luas scluruhnya
12,250 M=,

Sckolah tersebut dilengkapi tenaga pengajar 23 orang dan pengawai
administrasi sebanyak 3 orang jadi keseluruhan berjumlah 26 orang.

Guru dan pegawai SLTP Negeri 3 Bupon berpendidikan  Sarjana (S1).
Sarjana Muda (Diploma) dan SMA.

FFasilitas yang digunakan SLPT Negeri 3 Bupon adalah 4 ruangan untuk
kelas |, 4 ruangan untuk kelas Il 4 ruangan untuk kelas 111, | ruangan untuk
Laboratorium IPA. | ruangan perpustakaan, | ruangan BP/BK, ruangan kepala
sekolahl. ruang guru 1, ruang TU I, ruang Osis 1, Kamar mandi guru 2, kamar
mandi siswa 2, ruang tamu 1, komputer 1, mesin ketik 2, mesin hitung 1. mesin

stensil 2. brankas 2.

B. Struktur Organisasi
Untuk mengetahui secara mendalam suatu  organisasi tidak hanya
mengenal, ataukah cirinya saja tapi yang lebih penting dan juga sekaligus
pemahaman kita terhadap organisasi yang bersangkutan sccara lebih luas dan
mendalam adalah mengenal struktur organisasi, karena lewat struktur organisasi

dapat diketahui sejauh mana peranan dan hubungan satuan-satuan dalam

42
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organisasi lersebut atau dapat dianggap sebagai kerangka dasar menyeluruh yang
mempersatukan fungsi-fungsi scbuah organisasi dan menetapkan hubungan-
hubungan defenitif Jadi suatu struktur organisasi tidak dapat dilepaskan dari
hubungan antara fungsi-fungsi serta personil yang melaksanakan fungsi-fungsi
tersebul.

Struktur organisasi merupakan susunan sub-sub sistem dengan hubungan
wewenang dan tanggung jawab. Disamping ite juga terdapat hubungan antar
personil dan aktivitas mercka satu sama lain, serta terhadap keseluruhan dimana
bagian-bagian adalah merupakan tugas atau fungsi dari masing-masing kelompok
personil melakukannya., Struktur organisasi memben pengaruh yang cukup besar
terhadap jalannya organisasi.

Untuk lebih jelasnya mengenai struktur organisasi SUP Negeri 3 Bupon

yailu sebagai berikut




44

SVANH ISVHLSININGY NVVMSIS3X WNTNMI-INA
NVYSNAN NVSNAEN NVSNdN NVSNdn
NVSNEN TIAVM-TIXNVM |
HV10OM3S VIVd3IX 1IAVM
VHVSN V1Vl

NOdNg € I14393N d17S ISVSINYOHO dNLIMNALS

HVIOM3IS VIVd3IX




Penjelasan :

1.

2.

3.

4.

Kepala sekolah
Tata usaha
Wakil kepala sckolah

Wakil-wakil / urusan

.
hn

Selanjutnya penulis akan menguraikan tugas pegawai administratif SLTP

Negeri 3 Bupon terscbut diatas

1.

1

LFS ]

Kepala sekolah

a. Penanggung jawab pelaksanaan pendidikan di sekolah

b. Merencanakan,  mengorganisasikan,  mengawasi,
mengevaluasi seluruh proses pendidikan di sekolah.

Tala usaha

Mempunyai tugas yaitu

a. Mengelola administrasi kantor

b. Pelayanan administrasi kepegawaian dan kesiswaan

¢. Pengelolaan administrasi  keuangan, sarana dan
inventarisasi peralatan sckolah

Wakil kepala sekolah

Mempunyai tugas yaitu:

dan  menilai/

pra sarana dan -
\

.

Membantu  kepala sekolah dalam hal tertentt yang mencakup

pelaksanaan tugas-tugas kepala sekolah dan mewakili kepala sekolah baik ke

dalam maupun ke luar. bila kepala sckolah berhalangan.
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4. Wakil-wakil /urusan

.

Urusan kurikulum

Ditangani langsung oleh scorang guru bidang studi, yang dinilai
lebih menguasai segi teknis edukatif. Proses belajar mengajar baik intra
kurikuler maupun kurikuler maupun kurikuler dan ekstra kurikuler.
Kegiatan pengembangan kemampuan guru melalui supervisi atau latihan
dalam kerja.
Urusan Kesiswaan

Ditangani langsung olch guru BP. BK atau bidang studi, dimana
ruang lingkup kerjanya yaitu membantu kepala sekolah dalam kegiatan

1. Pembinaan OSIS

12

Bimbingan penyuluhan/bimbingan Karier (BP/BK)

o

Penyusunan alat penilaian
4. Usaha keschatan sekolah dan kesejahteraan
Urusan administrasi
Ditangani langsung olch tata usaha sekolah. dimana ruang lingkup
kerjanya :

. Kepegawaian / personalia

12

Peralatan pengajaran
3. Pemeliharaan gedung dan perlengkapan sekolah dan

4. Pengaturan dan administrasi keuangan sekolah
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Urusan hubungan dengan masyarakal
Ditangani langsung oleh guru bidang studi yang supel dan
komunikatif, dimana ruang lingkup kerjanya :
- Memberikan penjelasan tentang kebijaksanaan dari sekolah, situasi
dan perkembangan sekolah.
- Menampung saran-saran dan pendapat masyarakat untuk sekolah dan.
- Membantu mewujudkan kerjasama dengan lembaga. - lembaga, yang

- berhubungan. dengan usaha, dan kegiatan pengabdian masyarakat.
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JUMLAH DAN DATA SISWA SLTP NEGERI 3

BUPON KABUPATEN LUWU
TAHUN 2004 /2005

Kelas Laki-Iaki Perempuan Jumlah
I/A 20 20 40
I/B 22 18 40
I/C 22 17 39
/D 22 19 41
[I/A 28 22 50
1/B 24 25 49
1/c 24 25 7 49
/D 25 24 19
VA 24 21 45
/B 27 18 45
111/C 24 19 42
/D 25 19 44
JUMLAH 286 245 531

Sumber Data : Bagian Tata Usaha, SLTP Negeri 3 Bupon Tahun 2005




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Peranan Kepala Sckolah Sebagai Pelaksana Kegiatan Proses Belajar

Mengajar

Kepala sckolah selaku penanggung jawab  penuh  atas terlaksananya
kegiatan proses belajar mengajar di sekolah tentunya bukan pekerjaan ringan,
melainkan suatu tugas  pekerjaan  yang sangat berat yang memerlukan
kecakapan  atau keahlian  dan kemampuan  manajerial untuk mengelola
administrasi sekolah  sampai pada peranan perencana dan pengawas  dalam
kaitannya dengan kegiatan proses belajar mengajar di sckolah.

Berdasarkan dari uraian dari itu, membawa Konsekuensi bahwa tanggung
jawab kepala sekolah mampu mengatur sedemikian rupa komponen vang ada di
lingkungan sekolah, sebab sukses tidaknya menjalankan tugas dan peranannya
itu sangat tergantung dari kepala sckolah itu sendiri dalam menentukan sikap
dan tindakan untuk mengayomi bawahan untuk membantu mengerjakan tugas
pekerjaan dan tanggung jawabnya itu.

Dalam artian bahwa scorang kepala sckolah atau administrator haruslah
berpandangan  luas dan berkemampuan ditinjau dari segi pengetahuan kegiatan
proses belajar mengajar, Kesibukan dan hubungan dengan anggota masyarakat

disekitarnya,
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Memiliki keterampilan atau kecakapan / keahlian  dalam bidang
manajemen  yang mencakup  perencanaan,  pengorganisasian, pengarahan
pengkoordinasian dan  pengawasan  atas jalannya vang ada di bawah
naungannya.

Sedangkan memiliki sikap dan tindakan untuk memahami kebijaksanaan
vang telah ditetapkan oleh pimpinan vang ada di atas. memahami peraturan-
peraturan  pelaksanaannya. Cara berpikir yang rasional, demokratic, dinamis,
kreatif dan terbuka terhadap pembaharuan  pendidikan  serta bersedia
menerima - saran kritikan - vang sifatnva  konstruktif  dan saling percaya
mempercayal  sebagal dasar keberhasilan penyelesaian dan pembagian tugas-
tugas.

Dari sekian banyak tugas dan peran yang di emban kepala sekolah
selalu penanggung juwab di sekolah, maka penulis akan kemukakan lebih jauh
administrasi pendidikan yang mencakup berbagai urusan-urusan  yaitu urusan
administratif, kurikuler, kesiswaan dan hubungan dengan masyarakat scbagai
rangkaian dalam kegiatan proses belajar mengajar yang tak  terpisahkan satu
sama lainnyva.

Penulis dapat menjabarkan lebih jauh mengenai bentuk kegiatan yang
dilakukan  schubungan dengan  urusan administratif  itu yang mencakup
pengurusan  kepegawaian, perlengkapan alat-alat  sckolah, Kevangan dan

pemeliharaan peralatan sekolah,
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Sedangkan urusan-urusan kurikulum ity mencakup pengaturan jadwal
pengajaran / kalender pendidikan. menyusun program semester dan program
satuan pelajaran, mengatur pelaksanaan penilaian sub sumatif dan Ebta.

Selanjutnya  urusan hubungan dengan  masyarakat yang mencakup
pengaturan kegiatan kesenian .. Oleh raga, kursus, hari-hari nasional, pelestarian
lingkungan hidup, penyediaan fasilitas sckolah untuk keperluan masyarakat
seperti penggunaan gedung, lapangan olah raga, ruangan kelas untuk Kegiatan
PKK. LKMD serta mengundang anggota masyarakat untuk memberikan
ceramah dan mengikutkan dalam rapat pembahasan BP3 dan lain sebagainya.

Kesemua bentuk urusan ini di kelolah langsung oleh kepala sekolah vang
dibantu oleh scorang koordinator  urusan atas  dasar  penunjukan  dan
kewenangan dari kepala sckolah  sesuai dengan tingkat pengetahuan  dan
kemampuan bawahan dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggungjawabnya
selaku  penyelenggara  administrasi  pendidikan (administrator) di sekolah
tersebut,

Berdasarkan  dengan yang telah dikemukakan  di atas, maka pcf‘fuluu
dapat memaparkan tanggapan responden  sehubungan dengan lugas.d:-m'
peranan  kepala sckolah  yang di bawa kekuasaannya dalam menjalankan
urusan-urusan tersebut di atas.

Berikut  diketengahkan 1anggapan responden  mengenai pelaksanaan
urusan administrasi vang dilakukan olch kepala sekolah seperti pada tabel di

bawah ini,




Tabel |
Tanggapan Responden Mengenai Pelaksanaan Administrasi

yang dilakukan Kepala Sckolah

No Jawaban Responden Frekuensi Persen Ket
1 | Terlaksana dengan baik 29 61.70
2 | Cukup terlaksana 12 25,53
3 | Kurang terlaksana 0 12,76
Jumlah 47 100

Sumber Data : Hasil Pengedaran Kuesioner, tahun 2005

Data tabel 1 menunjukkan bahwa  pelaksanaan  administrasi  yang
dilakukan kepala Sckolah telah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
persentase responden yang menyatakan “terlaksana dengan baik™, 29 orang atau
61,70 persen  responden dan 12 orang atau 25.53 persen  responden  yang
menyatakan “cukup terlaksana™ serta 6 orang atau 12,76 persen responden vang
mengatakan “kurang terlaksana™.

Berikut diketengahkan pula tanggapan responden mengenai pelaksanaan
urusan  kurikulum vang dilakukan oleh kepala sckolah dalam lingkungan
sckolah seperti terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2

Tanggapan Responden Mengenai Pelaksanaan Urusan kurikulum

vang dilakukan Kepala Sekolah

No Jawaban Responden Frekuensi Persen Ket
1 | Terlaksana dengan baik 32 68,08
2 | Cukup terlaksana 10 21,27
3 | Kurang terlaksana 5 10.63
Jumlah 47 100

Sumber Data : Hasil Pengedaran Kuesioner, tahun 2005




Data tabel 2 menunjukkan bahwa pelaksanaan urusan kurikulum yang
dilakukan kepala Sekolah telah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
persentase responden yang menyatakan “terlaksana dengan baik™, 32 orang atau
68,08 persen  responden dan 10 orang atau 21,27 persen  responden  yang
menyatakan “cukup terluksana™ serta 5 orang atau 10,63 persen responden yang
mengatakan “kurang terlaksana”.

Berikut diuraikan pula tanggapan  responden  mengenai pelaksanaan
urusan Kesiswaan  yang dilakukan oleh kepala sckolah dalam  lingkungan
sckolah seperti terlihat pada tabel di bawah ini.

l'abel 3

Tanggapan Responden Mengenai Pelaksanaan Urusan Kesiswaan
vang dilakukan Kepala Sekolah

No Jawaban Responden Frekuensi Persen Ket
1 | Terlaksana dengan baik 23 48,93
2 | Cukup terlaksana ) 10,63
3 | Kurang terlaksana 19 40,42
Jumlah 47 100

Sumber Data : Hasil Pengedaran Kucsioner, tahun 2005

Data tabel 3 menunjukkan bahwa pelaksanaan urusan kesiswaan vang
dilakukan kepala Sckolah telah terluksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
persentase responden  yang menyatakan “terlaksana dengan baik™, 23 orang atau
48,93 persen  responden dan 5 orang atau 10,63 persen  responden  yang
menyatakan “cukup terlaksana™  serta 19 orang atau 40,42 persen responden

yang mengatakan “Kurang terlaksana”,
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Namun dari data di atas masih ditemukan tanggapan responden  yang
mengatakan  pelaksanaan urusan  kesiswaan  yvang  dilakukan kepala sckolah
kurang terlaksana, hal ini discbabkan karena kompleksnya sikap dan perilaku
siswa-siswi dalam menimbah ilmu pengetahuan di sekolah tersebut, sehingga
tidak luput dari berbagai kesalahan dalam membina dan menggembleng  agar
dapat menjadi suri tauladan di sckolah, menegakkan kedisiplinan dan mendidik
secara manusiawi ke arah yang lebih baik. Sehingga tidak menimbulkan kesan
vang tidak baik terhadap guru maupun kepada orang tua siswa, hal ini dilakukan
untuk mendapatkan  petunjuk dan bimbingan agar tercipta sikap dan mental
vang kokoh dalam melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

Sedangkan  tanggapan responden  mengenai  pelaksanaan urusan
hubungan dengan masyarakat yang dilakukan kepala sekolah dapat pada tabel
di bawah ini.

Tabel 4
Tanggapan Responden Mengenai Pelaksanaan Urusan Hubungan Masyarakat

yang dilakukan Kepala Sekolah

No Jawaban Responden Frekuensi Persen Ket
| | Terlaksana dengan baik 30 63,82
2 | Cukup terlaksana 12 25,53
3 | Kurang terlaksana 5 10.63
Jumlah 47 : 100

Sumber Data : Hasil Pengedaran Kuesioner, tahun 2005




Data tabel 4 menunjukkan bahwa pelaksanaan urusan  hubungan
masyarakat yang dilakukan kepala Sckolah telah terlaksana dengan baik. Hal ini
dapat dilihat dari persentase responden  yang menyatakan “terlaksana dengan
baik™, 30 orang atau 63,82 persen responden dan 12 orang atau 25,53 persen
responden yang menyatakan “cukup terlaksana™ serta 5 orang atau 10,63 persen

responden vang mengatakan “kurang terlaksana”.

Peranan Kepala Sckolah Sebagai Perencana dan Pengawas

Scbagai langkah awal dalam kegiatan proses belajar mengajar di sekolah
yaitu dengan penyusunan rencana program Kerja yang merupakan landasan
utama dalam melaksanakan tugas pekeriaan oleh segenap perangkat yang ada
dilingkungan sckolah dalam mengemban  misi dari organisasi untuk mencapai
tujuan vang telah ditetapkan

Kepala sekolah dalam menunaikan tugas dan kewajiban selaku pimpinan
sekolah, dituntut untuk lebih peka dan jeli dalam melihat berbagai permasalahan
yang dihadapi di sekolahnya dan mengemban lebih jauh atas keberhasilan yang
telah diperoleh untuk dapat memacu dan meningkatkan produktivitas kerja
terhadap segenap bawahan dalam melaksanakan tugas yang diberikan.

Pada kondisi demikian, maka kepala sckolah dalam mencapai tujuan
tersebut. Tentunya diperhadapkan pada permasalahan kecakapan /keahlian  dan
kemam puannya dalam menyusun dan merancang rencana-rencana program ]\'El’ju’l

sedemikian rupa, untuk dijadikan sebagai pegangan dalam melakukan gerak dan




tindakan dalam upaya memajukan dan mengintensifkan rangkaian kegialan
pekerjnan dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Dalam kaitan dengan penyusunan rencana program Kerja di sekolah
dimana Kepala sekolah selaku pucuk pimpinan seyogyanyalah memperhatikan
berbagai permasalahan yang belum terorganisir dengan baik  untuk berusaha
meningkatkan dan mengembangkan usaha vang telah terlaksana dengan lancar,
schingga terdapat  keseimbangan di dalam memacu dan  meningkatkan
produktivitas kerja para bawahannya.

Keseluruhan dari aktivitas itu haruslah  tampak dalam penyusunan
rencana kerja, yvang nantinya dapat menjadi bahan acuan dalam penyusunan dan
penetapan terhadap suatu rencana kerja vang terpadu dan menyeluruh  dalam
lingkungan organisasi, sehingga rencana-rencana kerja yvang  ditetapkan itu,
Segenap komponen yang ada mampu melaksanakan dan mengemban tugas dan
tanggung jawab masing-masing  berdasarkan tuntutan  organisasi  dalam
mencapai tujuan.

Dalam penyusunan rencana program kerja itu dimana pembahasan semua
komponen harus dilibatkan guna mendapatkan masukan-masukan ataupun
mengoreksi, memperbaiki dan memperbaharui sistem rencana kerja pada setiap
tahun ajaran  yang telah berjalan. schingga akan didapatkan  suatu sistem
penvusunan rencana vang terpadu dan menyeluruh dengan dilandasi oleh sifat
keterbukaan, kekeluargaan dJdan kebersamaan dari segenap bawahan dengan

atasannya dalam mengemban tugas.




Dari uraian tersebut di atas, maka dalam penyusunan dan pembahasan
rencana kerja semua alternatif-alternatilf  terbaik dapat  diajukan dan
dikemukakan, guna untuk memperbaiki dan memajukan sckolah dengan melihat
hal terbaik untuk dipertahankan /diprioritaskan, sementara hal yang kurang
relevan dalam pelaksanaan tugas untuk segera diperbaiki dan diantisipasi
secepalnya, schingga tidak menjadi hambatan dan kendala dalam kegiatan proses
belajar mengajar di sekolah tersebut.

Untuk itu dalam penyusunan rencana program Kerja seyogyanya di bahas
dan dikaji dengan sebaik-baiknya, karena hal ini pedoman dalam mengemban
tugas dan kewajiban masing-masing dan dijadikan sebagai alat panduan /
panutan vung senantiasa  harus diperhatikan dengan seksama olch segenap
komponen yang ada di lingkungan sckolah untuk tetap konsekuen dan menaati
rencana yang lelah disepakati bersama dalam melakukan tugas pekerjaan di
sekolah.

Begitu pentingnya peranan  perencanaan program kerja dalam setiap
organisasi mencapai tujuan yang diinginkan, sangat tergantung dari adanya
rencana yang lersusun dengan sistematis, mudah dimengerti dan penjabaran-
penjabaran tugas yvang terperinci ada untuk melaksanakan dengan penuh
konsekuen dan ditandasi tanggung jawab yang tinggi,

Berdasar dari uraian itulah. penulis dapat kemukakan berbagai tanggapan

dari responden sehubungan dengan penyusunan, penectapan dan pelaksanaan




rencana program kerja dalam pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar di
SLTP Negeri 3 Bupon Kabupaten Luwu seperti pada tabel-tabel di bawah ini.
Tanggapan responden mengenai  keterlibatan  dalam penyusunan dan

pembahasan rencana program kerja di sckolah seperti terlihat pada tabel berikut

ini:
Tabel 5
Tanggapan Responden Mengenai Keterlibatan Dalam Penyusunan
Dan Pembahasan Rencana Kerja.
|

No Jawaban Responden Frekuensi Persen Ket
1| Aktif 35 74,46
2 | Kurang aktil 8 17,02
3 | Tidak akuif 4 8.51
Jumlah 47 100

Sumber Data : Hasil Pengedaran Kuesioner, tahun 2003

Data  tabel 5 menunjukkan  bahwa  keterlibatan  bawahan  dalam
penyusunan dan pembahasan rencana kerja terlibat akuf. Hal imi dapat dilihat
dari persnetase responden yang mengatakan “Aktf™” 35 orang atau 74,46 persen
responden, 8 orang atau 17,02 persen responden yvang mengatakan “kurang akul™
dan 4 orang atau 8,51 persen responden yang mengatakan “tidak aktif.

Sedangkan tanggapan responden mengenai realisasi rencana program

kerja pada setiap tahun ajaran baru dalam kaitannya dengan seluruh  kegiatan

proses belajar mengajar di sckolah dapat dilihat pada 1abel berikut:
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Tabel 6

Tanggapan Responden Mengenai Penyusunan Dan Penetapan Rencana Program

kerja Tersusun dengan Baik

No Jawaban Responden Frekuensi Persen Ket
1 Tersusun baik 28 59,57
2 | Cukup tersusun 11 23,40
3 | Tidak tersusun 8 17,02
I Jumlah 47 100

Sumber Data : Hasil Pengedaran Kuesioner, tahun 2005

Data tabel 6 menunjukkan bahwa penyusunan dan penctapan rencana
yang mengatakan “tersusun baik™ 28 orang atau 59.57 persen responden, 11
orang atau 23,40 persen responden yang mengatakan “cukup tersusun” dan 8
orang atau 17.02 persen responden yang mengatakan “tidak tersusun™.

Berikut disajikan pula tanggapan responden mengenai realisasi hasil-hasil
program kerja yang telah dilaksanakan pada sctiap tahun ajaran baru, seperti
terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 7

Tanggapan Responden Mengenai Realisasi Rencana Program Kerja

Pada Setiap Tahun Ajaran

No Jawaban Responden Frekuensi Persen Ket
1 | Terlaksana dengan baik 22 46,80
2 | Cukup terlaksana ) 14,90
3 | Kurang Terlaksana 18 38,530
Jumlah 47 100

Sumber Data : Hasil Pengedaran Kuesioner, tahun 2005
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Data tabel 7 menunjukkan bahwa realisasi rencana program kerja pada
setiap tahun ajaran terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari persentase
responden  yang menvatakan “terlaksana dengan baik”, 22 orang atau 46,80
persen responden dan 7 orang atau 14,90 persen responden yang mengatakan
“cukup terlaksana”™ dan 18 orang atau 38,30 persen responden yang mengatakan
“kurang terlaksana™.

Namun terlepas dari keberhasilan yang dicapai itu, terlihat ada sebagian
dari responden vang mengatakan bahwa realisasi program kerja yang telah
terlaksana  selama satu tahun  ajaran  berjalan kurang terlaksana, hal im
disebabukan karena kurangnya kesiapan kepada yang bersangkutan dalam
mempelajari  program-program  kerja itu dan kurangnya penghavatan atas
tugas dan tanggung jawab yang diberikan, schingga segala tugas pekerjaan yang
dikerjakan banyak mengalami hambatan dan kendala yang mengakibatkan
kurang berjalannya  program kerja yang diamanahkan kepadanya untuk
dikerjakan dengan sebaik-baiknya untuk kepentingan organisasi mencapai target
vaitu peningkatan mutu di sekolah tersebut.

Sebagai konsckuensi dari pelaksanaan rencana program kerja yang telah
ditetapkan dan dilaksanakan oleh segenap komponen yang ada dillingkunganl
sekolah, maka tentunya akan dilakukan pengawasan olch kepala sekolah, .agar -
dapat dijadikan tolak ukur atas keberhasilan dari pelaksana rencana _kcrjd

tersebut.
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Kepala sekolah selaku pimpinan disekolah, berkewajiban menjalankan
perannya dengan sebaik-baiknya baik sebagai perencana maupun pengawas atas
segala kegiatan yang dilakukan ole bawahannya, schingga diharapkan tugas dan
tanggeuny jawab yang telah diberikan itu dapat dikerjakan dengan baik.

Tujuan dari kepala sekolah melakukan pengawasan terhadap segenap
bawahannya yaitu untuk mendapatkan keterangan dan informasi  mengenai
kegiatan kera yang telah dilakukan, sehingga pada gilirannya akan ditemukan
berbagni permasalahan yang dihadapi sehubungan dengan tugas pekerjaan  yang
diberikan itu.

Dengan  ditemukannya  keterangan  dan  informasi mengenii
permasualahan  dan kemajuan  yang telah dicapai itu, sehingga kepala sekolah
dapat memahami - dan mengetahui berbagai  laporan-laporan  baik secara
langsung maupun tidak langsung atas perkembangan dan kemajuan vyang telah
dicapai bawahannya dalam mengemban tugas. Juga kemungkinan adanya
permasalahan  yang masth dihadapi  dalam melaksanakan tugas untuk segera
diperbaiki dan diantisipasi  dengan baik agar tidak menjadi  beban dan Kendala
dimasa-masa yang akan datang.

Hal ini penting artinya bagi kepala sekolah dalam menciptakan kondisi
vang kondusi dalam mengintensifkan kegiatan proses belajar mengajar
disekolah guna dapat menerbitkan dan meningkatkan kedisiplinan pada sctiap
bawahannya sebagai implikasi dari hasil temuan-temuannya melalui pengawasan

yvang dilakukan.
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Berikut ini penulis dapat kemukakan tanggapan respenden mengenai
metode atau cara pengawasan  vang dilakukan kepala sckolah terhadap segenap
bawahannva dan penilaian mengenai pelaksanaan pengawasan  dalam Kaitannya
dengan kegiatan proses belajar di sckolah, semua ini dapat dipaparkan pada
tabel-tabel berikut:

Tunggapan responden  mengenai metode pengawasan yang dilakukan
kepala Sekolah terhadap bawahannya di sekolah seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 8

Tanggapan responden mengenai metode pengawasan vang dilakukan

kepala Sekolah terhadap bawahannya

No Jawaban Responden Frekuensi Persen Ket
I | Pengawasan langsung 33 70,21
2 | Pengawasan tidak langsung 10 21,27
3 | Tidak ada pengawasan 4 8.51
Jumlah | 47 100

Sumber Data : Hasil Pengedaran Kuesioner, tahun 2005

Data tabel 8 menunjukkan bahwa metode pengawasan yang dilakukan
kepala sekolah terhadap bawahannya dalam bentuk pengawasan langsung. al
ini dapat dilihat dari persentase responden yang mengatakan “‘pengawasan
langsung™ 33 orang atau 70.21 persen responden, 10 orang atau 21,27 persen
responden yang mengatakan “‘pengawasan tidak langsung dan 4 orang atau 8,51

persen responden vang mengatakan “tidak ada pengawasan”.
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Berdasarkan dengan data terscbut di atas, maka dapat dikatakan bahwa
pada umumnya pengawasan yang dilakukan oleh kepala sckolah  dalam bentuk
pengawasan langsung dalam wujud tatap muka dan mendatangi setiap kelas
untuk memantau langsung pelaksanaan tugas kegiatan proses belajar mengajar
bagi tenaga guru dan tenaga administrasi untuk mengetahui perkembangan dari

setiap bawahannya mengenai  kemampuan menunaikan  tugas  yang

didistribusikan dan senantiasa berdasar dari rencana yang telah disusun itu.

Upaya-upaya Pembinaan Guru dan Tenaga Administrasi

Scbagai tindak lanjut dari penyelenggaraan  Kegiatan proses  belajar
mengajar  vaitu perlunya pembinaan dan pengarahan  yang  dilakukan oleh
kepala sckolah kepada segenap komponen  yang ada di lingkungan  Kkerjanya
sebagai bagian vang tak terpisahkan dari tugas d an tanggung jawab selaku
pimpinan tertinggi di sekolah.

Pembinaan dan pengarahan yang diterapkan kepala sckolah di lakukan
sejak bawahan mulai bertugas di sekolah sampai pada masa pensiun yang
melalui proses panjang dan berkesinambungan yang dilaksanakan  secara
bertahap sesuai dengan tuntutan kebutuhan seluruh peserta didik/siswa dalam
menimba pengetahuan dan keterampilan  sebagai bekal dalam melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi.

Pelaksunaan pembinaan dan pengarahan kepada segenap bawahan dengan

tetap berpedoman pada sistem karier dan prestasi kerja yang dicapai baik kepada




tenaga guru maupun kepada tenaga staf administratif, yang pada gilirannya
keseluruhan tugas pekerjaan yang diberikan itu mampu untuk dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab.

Demikian pula dengan scbaliknya, apabila dalam proses pelaksanaan
tugas pekerjaan yang dibebankan kepada bawahan dan tidak dapat mengemban
amanah yang dipercayakan itu, terdapat berbagai pelanggaran yang dilakukan
dan tidak sesuai dengan uvang diinstruksikan oleh kepala sekolah, maka
pimpinan  dapat memanggil kepada yang bersangkutan untuk diberikan
bimbingan secara lisan/tertulis, teguran, dan hukuman disiplin vang berupa
hukuman ringan, sedang dan berat, agar dapat memperbaiki  dan tetap berada
pada jalur yang telah ditetapkan di sekolah.

Tujuan dilaksanakannya proses pembinaan dan  pengarahan  yang
dilakukan oleh kepala sekolah kepada segenap bawahannya untuk dapat
dijadikan sebagai pegangan dalam melakukan evaluasi dan analisis terhadap
tugas peckerjaan yang diberikan iy, sehingga memudahkan melakukan tindakan
korektif' atas berbagai kesalahan dan penyimpangan guna secepatnya
diperbaiki dan mengarahkan ke jalur yang ditetapkan. Sedangkan bagi bawahan
vang sudah menunjukkan dedikasi dan pengabdian / loyalitas tinggi dapat
lebih dikembangkan sesuai dengan kualifikasi dan profesinya.

Dengan melalui cara ini, sangat diharapkan adanya keseimbangan antara
tugas dan tanggung jawab yang diberikan dengan tingkat kemampuannya dalam

mengemban  kewajibannya  selaku bawahan, schingga tidak menimbulkan
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adanya kesan vyang tidak baik diantara mereka dalam menjalankan tugas
pekerjaan.

Hal ini dilakukan guna memperoleh tenaga-tenaga yang cukup potensial
di bidang masing-masing sesuai profesi yang dimiliki dan bagi yang berprestasi
dapat dipromosikan kejenjang yang lebih tinggi kedudukannya, sedangkan
bagi yang belum menunjukkan prestasi kerjanya yang baik dalam melaksanakan
tugas tetap menjadi langgung jawab penuh kepala sekolah dalam membina dan
mengarahkan dengan sebaik-baiknya, sehingga terdapat keselarasan antara hak
dan kewajiban  bawahan atau  tuntutan  pekerjuan  yang ada dengan
kemampuan yang dimiliki masing-masing.

Berdasarkan dengan uraian tersebut di atas, maka akan terlihat para
bawahan dapat memacu diri untuk memperoleh kesempatan berprestast sesuai
dengan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki. guna dicurahkan
perhatiannya dalam mengemban tugas dan tanggung jawabnya, sehingga
segala tuntutan kebutuhan sckolah dalam  kaitannya dengan kegialan proses
belajar mengajar di sekolah dapat tercapai dengan baik sesuai dengan tujuan
yaitu untuk meningkatkan pendidikan dalam lingkungan sekolah.

Dalam upaya untuk mencapai tujuan tersebut, tentunya dengan segenap
komponen harus bekerja keras, sebab kalau kepala sekolah saja yang bergerak
dan mendorong bawahannya untuk melakukan tugas pekerjaan, maka sulit
mencapai  sasaran terscbut. Untuk itu para bawahan harus menumbuhkan

semangal dan gairah kerja dalam mengemban misi dari organisasi.
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Dari konsekuensi itu, Tampaklah dengan nyata betapa besar tugas dan
tanggung jawab selaku kepala sckolah disamping scbagai motor penggerak
kepada segenap komponen yang ada di lingkungan kerjanya juga sebagai
pembina dan mengarahkan dalam penyelenggaraan kegiatan proses belajar
mengajar di sekolah yang dipimpinnya.

Dalam rangkaian pembinaan dan pengarahan yang dilakukan oleh kepala
sekolah kepada segenap bawahannya yaitu terlebih  dahulu memberi petunjuk
teknis operasional terhadap tugas pekerjaan yang diberikan kepada bawahan.
Bentuk pengarahan-pengarahan yang dimaksud itu pada mulanya dalam bentuk
lisan baik secara perorangan maupun sccara berkelompok sesuai dengan tugas
pekerjaan  masing-masing, selanjutnya diberikan pengarahan  sccara tertulis
terhadap pedoman  kerja bagi tenaga stal” administratif dan pedoman satuan
pengajaran (kurikulum) bagi tenaga pengajar.

Dalam pengarahan-pengarahan yang diberikan olch kepala sckolah itu,
agar supava mengurangi atau menckan berbagai kesalahan-kesalahan dalam
pelaksannan /penjabaran tugas pekerjaan, sehingga segenap bawahan dapat
memahami  dan mengetahui  tugas-tugas  tersebut  guna mendorong
terwujudnyva  sistem pendidikan menuju pada peningkatan mutu terhadap para
peserta didik maupun kepada segenap tenaga pengajar dan lenaga adminis;trati?
(staf).

Dengan melalui jalur ini, nantinya akan memberikan Konstribusi yang

bermantaat bagi segenap bawahan maupun terhadap kepala sekolah itu sendiri
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yang dengan segala kemampuan dan keahliannya dalam berusaha dan
berupava mengembangkan sistem pengajaran dan pendidikan yang lebih baik
di masa-masa vang akan datang sesuvai dengan ketentuan  perkembangan
sckolah, vang pada gilirannya dapat meningkatkan mutu dan citra keluarannya
di mata masyarakat.

Untuk lebili  jelasnya pembahasan mengenai proses pembinaan dan
pengarahan vang dilakukan oleh kepala sckolzh dalam  kaitannya  dengan
kegiatan proses belajar mengajar  di sckolah dapat  dikemukakan tanggapan
responden  mengenai proses  pembinaan  yong dilakukan  Repala sekolah
terhadap bawahan scperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 9

Tanggapan Responden Mengenai Pemberian Pembinaan

Dari Kepala Sckolah Terhadap Bawahannya

No Jawaban Responden Frekuensi Persen Ket
1 Selalu dibina 22 46,80
2 | Cukup dibina 8 17.02
3 | Kadang dibina 17 36,17
Jumlah 47 ! 100

Sumber Data : Hasil Pengedaran Kuesioner, tahun 2005

Data tabel 9 menunjukkan bahwa pada umumnya kepala sekolah selalu
memberikan pembinaan terhadap  segenap bawahannyva. Hal ini dapat dilihat
dari persentase responden yang mengatakan “selalu dibina™ 22 orang atau 46,80

persen responden, 8 orang atau 17,02 persen responden vang mengatakan
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“cukup dibina™ dan 17 orang atau 36,17 persen responden  yang mengatakan
"kadung dibina”,

Namun terlepas dari keberhasilan vang dicapai itu terlihat ada sebagian
responden yang mengatakan  kadang dibina  olelh kepala sckolah, hal ini
discbabkan karena yang bersangkutan mengharapkan dan menginginkan untuk
dibimbing terus menerus atau tugas pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

Sedangkan tanggapan responden mengenai  proses pengarahan  yang
dilakukan kepala sckolah terhadap bawahannya dapat dilihat  pada tabel di
bawah ini.

Tabel 10

Tanggapan Responden Mengenai Pemberian Pengarahan dari

Kepala Sckolah Terhadap Bawahannya

No Jawaban Responden Frekuensi Persen Ket
1 | Selalu diarahkan 29 61,70
2 | Cukup diarahkan 18 38.29
53 | Kurang diarahkan - B -
Jumlah 47 100

Sumber Data : Hasil Pengedaran Kuesioner, tahun 2005

Dari tabel itu menunjukkan terdapat 29 orang atau 61,70 persen
responden  mengatakan “selalu diarahkan™ dari kepala sekolah dilingkungan
sekolah, 18 orang atau 38,29 persen responden yang mengatakan “cukup
diarahkan™ dan tidak ada tanggapan responden yang mengatakan kurang

diarahkan.
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Berdasarkan data tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa pada
prinsipnya kepala sekolah selalu memberikan pengarahan kepada segenap
bawahannya baik sebelum melaksanakan ugas pekerjaan  yang diberikan
maupun pada saat melaksanakan tugas yang biasanya dalam wujud lisan dan
tertulis yang dilakukan kepada bawahan baik secara perorangan maupun secara

kelompok.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bagian terdahulu,

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

Peranan kepala sekolah sebagai penanggung jawab atas pelaksanaan proses
belajar mengajar  di sekolah  yang mencakup mulai  dari pengelolaan
administrasi  pendidikan, pelaksanaan  peran manajemen  sampai pada
pengaturan  kesiswaan  don hubungan dengan masyarakat disekitarnya,
dimana hasil menunjukkan  bahwa semua  urusan-urusan  yang menjadi
tanggung jawab kepala sckolah terlaksana dengan baik. Hal ini  berkat
adanya Kesiapan dan Kkebersamaan diantara segenap bawahannva dalam
mengemban tugas dan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya, schingga
dengan sendirinya mampu  tercipta pola pengajaran vang terpadu  dan
terorganisir  dengan baik. Namun terlepas apa yang dicapai itu masih
terdapat tanggapan responden  vang mengalakan pelaksanaan urusan
kesiswaan vang dilakukan kepala sekolah  kurang terlaksana, hal ini
discbabkan karena kurangnya pencgakan kedisiplinan kepada seluruh

peserta didik dalam menimba ilmu pengetahuan,
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2.

Peranan kepala sckolah sebagai perencana  dan pengawas dalam kegiatan
prose belajar mengajar di SLTP Negeri 3 Bupon, terlihat  bahwa para
tenaga guru maupun staf’ administrasi aktif terlibat dalam penyusunan dan
pembahasan rencana program Kerja, schingga dapat tersusun  dengan baik
untuk  dapat dilaksanakan dengan konsckuen dan penuh tanggung jawab
dan hasilnya menunjukkan rencana kerja yang ditetapkan itu maupun
untuk dircalisasikan  dengan baik. Dan sebagai  konsckuensi dari rencana
vang telah ditetapkan i, maka Kepala sckolah melakukan  pengawasan
baik secara langsung maupun tidak langsung kepada segenap  bawahannya
dan hasilnya terlihat baik. Namun terlepas apa yang dicapai itu masih
terdapat tanggapan responden yang mengatakan realisasi rencana program
kerja pada setiap tahun ajaran kurang terlaksana hal ini disebabkan karena
kurangnya kesiapan kepada yang bersangkutan dalam mempelajari setiap
program kerja yang telah disusun itu dan kurangnya penghavatan atas tugas
dan tanggung jawab vang dibebankan kepadanya.

Upaya-upaya pembinaan  dan pengarahan yang dilakukan  kepala sckolah
terhadap bawahannya dalam peningkatan  mutu pendidikan yaitu melalui
karier dan prestasi kerja, disiplin kerja pembinaan mental. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan  hasil  maksimal  terhadap tugas pekerjaan  yang
dilakukan  bawahan, dan hasilnya  menunjukkan bahwa semua  bawahan
selalu mendapatkan pembinaan dan pengarahan pada wakw melaksanakan

tugas, sehingga tidak mengalami kesulitan  dalam mengemban tugas dan




tanggung jawab  yang diberikan olch kepala sekolah. Namun terlepas upa
vang dicapai itu masih terdapat tanggapan responden yang mengatakan
pemberian pembinaan dari kepala sekolah terhadap bawahannyva kadang
dibina, hal ini disebubkan karena yang bersangkutan mengharapkan dan
menginginkan  untuk dibimbing terus menerus atas tugas pekerjaan yang

dibebankan kepadanya.

B. Saran-saran

Dengan melihat uraian  yang telah dikemukakan pada bagian di atas

maka penulis dapat mengajukan beberapa saran-saran sebagai masukan yaitu:

]

LS

Diupavakan agar kepala sckolah dalam pelaksanaan urusan  kesiswaan
supaya lebih meningkatkan lagi kedisiplinan kepada seluruh  peserta didik
dalam menimba ilmu pengetahuan sejak mulai masuk di lingkungan sekolah
tersebut.

Diupayakan agar kepala sekolah lebih memperketat lagi pengawasan kepada
scluruh  bawahannya dalam mengerjakan tugas pekerjaan yang diberikan
pada masing-masing bawahannya, agar dalam pelaksanaan realisasi rencana
program Kerja pada setiap tahun ajaran tidak mengalami hambatan lagi. |
Diupayakan agar kepala sckolah dalam melakukan pembinaan terhadap
scluruh bawahannya agar lebih menegakkan kedisiplinan dan memberi
teguran atau naschat kepada bawahannya yang menyalahi aturan vang

ditetapkan.
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